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ABSTRAK 
 

Imelda Melyawa Apriyani, 1830110006, Pengulangan Ayat fabi’ayyi 

Ālāi rabbikumā tukażżibān dalam Surah Ar-Rahman (Studi 

Komparatif Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Ruh Al-Ma’ani), Fakultas 

Ushuluddin, IAIN Kudus, 2023.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kajian komparatif 

antara tafsir Al-Misbah dan tafsir Ruh Al-Ma‟ani mengenai pengulangan 

ayat fabi‟ayyi Ālāi rabbikumā tukażżibān dalam surah Ar-Rahman yang 

terulang sebanyak 31 kali. Penelitian ini menggunakan jenis atau metode 

penelitian Library research yang sumber datanya berasal dari dokumen 

kepustakaan yang terdiri dari sumber data primer dan sekunder dengan 

teknik pengumpulan data yang tentunya yaitu dokumentasi dengan 

menghimpun data-data yang berkaitan dengan tema, kemudian dianalisa 

dengan gabungan metode penafsiran secara tematik dan komparasi. 

Subyek dalam penelitian ini adalah penafsiran pengulangan ayat fabi‟ayyi 

Ālāi rabbikumā tukażżibān dalam surah Ar-Rahman pada tafsir Al-

Misbah dan tafsir Ruh Al-Ma‟ani dalam persamaan dan perbedaan kedua 

tafsir tersebut. Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya 

pengetahuan penulis dan orang-orang disekitar penulis mengenai 

pengulangan dalam surah Ar-Rahman yang terulang sebanyak 31 kali. 

Sebagaimana surah Ar-Rahman ini sudah menjadi surah yang favorit dari 

berbagai kalangan majlis. Selain itu untuk mengetahui persamaan dan 

perbedaan penafsiran pengulangan ayat fabi‟ayyi Ālāi rabbikumā 

tukażżibān dalam surah Ar-Rahman. 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengulangan  

fabi‟ayyi Ālāi rabbikumā tukażżibān dalam surah Ar-Rahman yang 

diulang sebanyak 31 kali saling berhubungan dengan ayat sebelumnya 

yang menjelaskan tentang nikmat-nikmat yang telah dilimpahkan dan 

penekanan seberapa penting untuk bersyukur. Dalam surah Ar-Rahman 

bentuk repitisi terbagi menjadi tiga bagian. Kemudian dalam kedua tafsir 

tersebut memiliki beberapa perbedaan salah satunya dalam tafsir Al-

Misbah pengulangan dalam surah Ar-Rahman berfungsi sebagai ta‟kid 

(memperkuat atau menegaskan) makna ayat sebelumnya sedangkan 

dalam tafsir Ruh Al-Ma‟ani pengulangan tersebut berfungsi sebagai 

Tikrar (penetapan) makna ayat sebelumnya.  
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